



1.1 Latar Belakang 
Agrowisata merupakan bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan 
potensi usaha pertanian baik teknologi pertanian dan komoditas pertanian yang 
didalamnya terdapat persiapan lahan, pemeliharaan, pemanenan, pengolahan hasil 
panen sampai dalam bentuk siap dipasarkan dengan tujuan untuk memperluas 
pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian serta 
dapat meningkatkan nilai tambah kegiatan pertanian dan kesejahteraan 
masyarakat sekitarnya. 
Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi besar dalam 
pengembangan agrowisata dengan memanfaatkan keanekaragaman sumber daya 
alam dan sumber daya pertaniannya yang melimpah. Pengembangan agrowisata di 
Indonesia terbilang cukup banyak hingga saat ini. hal ini dapat dilihat dari 
semakin banyaknya objek pariwisata dari berbagai daerah yang mengandalkan 
objek maupun produk pertanian sebagai atraksi wisatanya. Beberapa contoh 
konsep agrowisata di Indonesia yang sudah berkembang diantaranya Perkebunan 
Teh Racabali Bandung, Taman Anggrek Indonesia Permai, Kebun Strawberry 
Lembang, Kebun Teh Wonosari Malang, Wisata petik Apel Malang, Kusuma 
Agrowisata.  
Kabupaten Malang merupakan salah satu daerah di Indonesia yang terkenal 
dengan jenis tanamannya dan pariwisatanya. Wilayah geografis yang sebagaian 
besar terletak di daerah pegunungan/ dataran tinggi menjadikan kabupaten malang 
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sebagai daerah penghasil komoditi pertanian yang banyak dan beranekaragam. 
Produksi buah-buahan di Kabupaten Malang terbilang cukup banyak baik 
kapasitas maupun jenis buahnya. Data jumlah produksi buah-buahan Kabupaten 
malang dapat dilihat pada tabel. 1 sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Produksi Buah-buahan dan Jenis Buah Di Kabupaten Malang, 2016. 
No Jenis Buah Jumlah Produksi 
1 Alpukat  256.268 
2 Apel 1.231.483 
3 Belimbing 34.046 
4 Langsep 43.449 
5 Durian 507.733 
6 Jambu biji 34.257 
7 Jambu air 5.227 
8 Jeruk 990.620 
9 Mangga 86.930 
10 Manggis 21.171 
11 Nangka 211.115 
12 Nanas 423 
13 Pepaya 386.645 
14 Pisang 8.914.104 
15 Rambutan  105.254 
16 Salak 287.258 
17 Sawo 4.051 
18 Sirsak  36.782 
19 Sukun 37.802 
Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan  Kabupaten 
Malang. 
Berdasarkan tabel. 1 dapat di lihat bahwa Kabupaten Malang memiliki 
potensi pertanian yang sangat besar. Keanekaragaman jenis hasil pertanian dan 
buah-buahan dapat mendukung pengembangan agrowisata di Kabupaten Malang 
guna menunjang keadaan perekonomian masyarakat. Pengembangan konsep 
agrowisata yang telah diterapkan di beberapa daerah Kabupaten Malang dapat 
dijadikan alternatif jenis wisata sehingga dapat menambah destinasi guna menarik 
wisatawan berkunjung.  
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Desa Selorejo, Kecamatan Dau merupakan salah satu desa penghasil jeruk 
di Kabupaten Malang. Lahan jeruk di Desa Selorejo mencapai 300 Ha. Konsep 
agrowisata petik jeruk di Desa Selorejo telah berjalan sejak tahun 2005. 
Agrowisata menyediakan berbagai jenis jeruk baik kupas maupun iris. Jenis jeruk 
yang populer di kalangan konsumen diantaranya adalah baby java dan batu 55 
karena memiliki ciri khas rasa sangat manis.  
Upaya pengembangan agrowisata pedesaan diharapkan dapat memacu 
pertumbuhan dan perkembangan usaha-usaha agribisnis, mendorong peningkatan 
kuantitas dan kualitas sumber daya manusia, penguatan kelembagaan pertanian, 
sosial-budaya, dan ekonomi, membuka kesempatan berusaha seluas-luasnya bagi 
masyarakat setempat dan sekitarnya dalam usaha Perik Jeruk. Selain itu, 
pengembangan Agrowisata diharapkan mampu menjaga kelestarian alam, 
kekayaan sumberdaya alam hayati (pertanian), budaya, dan aktivitas masyarakat 
lokal. 
Pengembangan agrowisata seharusnya dapat membantu dalam peningkatan 
kesejahteraan petani maupun masyarakat sekitar, dengan adanya perubahan sosial 
suatu daerah ketika terdapat objek wisata pada daerah tersebut. Keberadaan 
wisatawan dapat menunjang sumber pendapatan bagi masyarakat sekitar. Perlu 
diketahui secara pasti guna menopang pembangunan perekonomian suatu daerah 
agrowisata tentang dampak terhadap kesejahteraan dan pemberdayaan 
masyarakatnya. Berkaitan dengan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian 
tentang Dampak Pengembangan Wisata Petik Jeruk (Agrowisata) Terhadap 
Kesejahteraan dan Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Selorejo Kecamatan Dau 
Kabupaten Malang.   
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1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh agrowisata petik jeruk terhadap pemberdayaan 
masyarakat di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang? 
2. Bagaimana pengaruh agrowisata petik jeruk terhadap kesejahteraan masyarakat 
di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang? 
3. Bagaimana pengaruh Pemberdayaan Masyarakat terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang? 
1.3 Tujuan penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis pengaruh agrowisata petik jeruk terhadap pemberdayaan 
masyarakat di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang  
2. Menganalisis pengaruh agrowisata petik jeruk terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang 
3. Menganalisis pengaruh Pemberdayaan Masyarakat terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang 
1.4 Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dalam menambah 
informasi yang berhubungan dengan dampak pengembangan agrowisata terhadap 
kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat, serta memberikan dorongan kepada 
peneliti lain untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut. Selanjutnya hasil 
penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh pelaku agrowisata 
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dalam pengembangan agrowisata baik secara profit maupun benefit dari kawasan 
agrowisata yang dikelola. 
1.5 Batasan Istilah dan Pengukuran Variabel 
1. Agrowisata merupakan bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan usaha 
agro sebagai obyek wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, 
perjalanan, rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian(Cahyono, 2017). 
Variabel pengembangan agrowisata diukur berdasarkan : 
a. Luas area 
b. Promosi  
c. Jumlah pengunjung  
d. Tenaga kerja  
e. Jenis tanaman  
f. Kualitas Produk dan Pelayanan  
2. Pemberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu 
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, dengan kata 
lain, memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat 
(Franklin, 2015). Variabel pemberdayaan masyarakat diukur berdasarkan : 
a. Penduduk miskin  
b. Kemandirian pengelolaan usaha masyarakat  
c. Partisipasi masyarakat dalam agrowisata  
d. Kemandirian Masyarakat  
e. Peningkatan kapasitas masyarakat  
f. Pemerataan pendapatan 
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3. Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi dimana masyarakat telah terpenuhi 
kebutuhannya baik secara material, spiritual, dan sosial masyarakat sehingga 
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri dan melaksanakan fungsi 
sosialnya. Variabel kesejahteraan masyarakat (Y1) diukur berdasarkan: 
a. pendapatan rumah tangga masyarakat 
b. kesempatan akses teknologi  
c. kesempatan akses bidang pendidikan formal dan non formal 
d. kesempatan akses bidang kesehatan 
e. jejaring sosial. 
4. Dampak pengembangan yaitu perubahan aktivitas masyarakat dan pendapatan 
ekonomi masyarakat akibat dari pengembangan agrowisata petik jeruk.   
5. Aktivitas ekonomi adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat 
sebelum dan sesudah pengembangan agrowisata. 
6. Pendapatan adalah besarnya rata-rata penghasilan per bulan sebelum dan 
sesudah pengembangan agrowisata petik jeruk.  
 
 
 
 
 
 
